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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan kompetensi guru SD dalam
merancang pembelajaran matematika kontekstual berbasis wisata lokal melalui Math
City Map di Taman Beregam, Musi Rawas. Pelatihan berlangsung dua hari dengan
tiga tahap utama: persiapan, pelatihan, dan pendampingan. Hasil evaluasi
menunjukkan peningkatan pemahaman guru terhadap konsep pembelajaran
kontekstual dari 26% menjadi 82%. Sebanyak 11 dari 15 guru (73,3%) berhasil
membuat task kontekstual yang mengintegrasikan konsep pengukuran, bangun datar,
dan perbandingan dengan objek nyata di lingkungan taman. Analisis wawancara
mengungkap enam tema utama, yaitu transformasi pembelajaran, inovasi teknologi,
tantangan adaptasi, implementasi, dukungan kelembagaan, dan peningkatan
profesionalisme guru. Pelatihan ini terbukti efektif menumbuhkan kemampuan
inovatif guru dalam mengembangkan pembelajaran matematika berbasis konteks dan
teknologi.

ABSTRACT
This community service aimed to improve elementary teachers’ competence in
designing contextual mathematics learning using Math City Map at Taman Beregam,
Musi Rawas. The two-day training covered preparation, implementation, and
mentoring stages. Results indicated an increase in teachers’ understanding of
contextual learning from 26% to 82%. Eleven out of fifteen participants (73.3%)
successfully created contextual tasks integrating measurement, geometry, and ratio
concepts with real park objects. Interview analysis revealed six main themes: learning
transformation, technological innovation, adaptation challenges, implementation
plans, institutional support, and teacher professionalism. The training effectively
enhanced teachers’ innovative capacity in developing contextual, technology-
supported mathematics learning.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika di sekolah dasar sering kali masih terfokus pada
aktivitas hafalan rumus dan penyelesaian soal rutin yang kurang melibatkan
konteks kehidupan nyata siswa. Kondisi ini menyebabkan peserta didik kesulitan
memahami makna di balik konsep-konsep matematika dan kurang mampu
menerapkannya dalam situasi sehari-hari. Dalam konteks tersebut, kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan sebagai upaya untuk melatih
guru-guru SD dalam mendesain pembelajaran matematika yang lebih mendalam
dan kontekstual. Program ini memanfaatkan potensi wisata lokal di Taman
Beregam sebagai media pembelajaran berbasis pengalaman melalui pendekatan
Math City Map. Melalui pelatihan ini, guru diharapkan mampu mengintegrasikan
lingkungan sekitar sekolah sebagai sumber belajar yang nyata dan bermakna bagi
siswa.

Permasalahan utama yang menjadi fokus pengabdian ini adalah rendahnya
kemampuan guru dalam mengembangkan pembelajaran matematika yang berbasis
konteks lokal. Banyak guru masih menggunakan metode konvensional karena
keterbatasan dalam merancang kegiatan pembelajaran yang menarik dan aplikatif.
Oleh karena itu, kegiatan ini berupaya menjawab pertanyaan: bagaimana pelatihan
berbasis Math City Map dapat membantu guru SD di Muara Beliti dalam
merancang pembelajaran matematika kontekstual yang menarik, bermakna, dan
relevan dengan kehidupan siswa? Pertanyaan ini penting karena pembelajaran
yang mengaitkan matematika dengan konteks lokal akan meningkatkan minat
belajar serta pemahaman konseptual siswa terhadap materi yang dipelajari.

Beberapa penelitian mendukung pentingnya penerapan pembelajaran
kontekstual dalam pendidikan dasar. Corneasari (2025) menemukan bahwa guru
masih menghadapi kesulitan dalam mengembangkan pembelajaran berbasis
konteks akibat kurangnya pelatihan dan bahan ajar yang mendukung. Knabe
(2025) menjelaskan bahwa banyak siswa menganggap matematika sebagai

pelajaran yang sulit karena tidak melihat relevansinya dengan dunia nyata.
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Sementara itu, Pendekatan Math City Map efektif meningkatkan keterlibatan
siswa dengan memfasilitasi pemecahan masalah matematika dunia nyata di luar
kelas serta menumbuhkan rasa ingin tahu dan motivasi intrinsik (Ludwig &
Jablonski, 2019). Namun, implementasinya di Indonesia masih terbatas,
khususnya di wilayah non-perkotaan (Laksmiwati et al., 2023; Suprima et al.,
2023). Di Kabupaten Musi Rawas sendiri, potensi wisata edukatif seperti Taman
Beregam belum dimanfaatkan secara optimal sebagai media pembelajaran
kontekstual (Sukasno et al., 2024).

Kegiatan pengabdian ini  memiliki signifikansi yang besar dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik guru SD, khususnya dalam merancang
pembelajaran berbasis lingkungan dan wisata lokal. Selain memperkuat
keterampilan guru, kegiatan ini juga berkontribusi terhadap pengembangan model
pembelajaran yang inovatif di sekolah dasar serta mempererat kolaborasi antara
sekolah, masyarakat, dan pemerintah daerah (Greany et al., 2025). Dengan
demikian, program ini tidak hanya memberikan manfaat langsung bagi guru dan
siswa, tetapi juga memperkaya praktik pendidikan berbasis komunitas.

Solusi yang ditawarkan melalui kegiatan ini adalah pelatihan intensif bagi
guru SD Negeri 2 Muara Beliti dalam merancang pembelajaran matematika
mendalam berbasis Math City Map di Taman Beregam. Program ini dilaksanakan
melalui tiga tahapan utama, vyaitu: (1) pengenalan konsep pembelajaran
matematika kontekstual dan pendekatan Math City Map, (2) lokakarya desain
lembar kegiatan dengan memanfaatkan titik-titik wisata edukatif di Taman
Beregam, dan (3) implementasi serta refleksi kegiatan pembelajaran di lapangan
bersama siswa. Melalui kegiatan ini, diharapkan guru mampu menciptakan
pengalaman belajar yang menyenangkan, menumbuhkan rasa ingin tahu siswa,
serta menjadikan lingkungan sekitar sebagai ruang belajar terbuka yang
memperkaya proses pembelajaran matematika di sekolah dasar.

METODE
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SD Negeri 2
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Muara Beliti, Kabupaten Musi Rawas, Provinsi Sumatera Selatan. Sasaran utama
kegiatan ini adalah guru-guru sekolah dasar yang mengajar mata pelajaran
matematika, dengan tujuan meningkatkan kompetensi mereka dalam mendesain
pembelajaran matematika kontekstual yang relevan dengan lingkungan lokal.
Metode pelaksanaan pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif dan
kolaboratif, di mana guru berperan aktif dalam setiap tahap kegiatan mulai dari
pelatihan, perancangan aktivitas, hingga uji coba di lapangan (Angelides, 2002).
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu: (1) tahap

persiapan, (2) tahap pelaksanaan pelatihan dan pendampingan, dan (3) tahap

evaluasi dan refleksi hasil kegiatan sebagaimana tersaji pada gambar 1.

TIGA TAHAPAN UTAMA

Gambar 1. Tahapan Utama Pelaksanaan Pengabdian

Tahap Persiapan

Tahap persiapan dimulai dengan melakukan koordinasi dengan pihak sekolah
dan pemerintah daerah Kabupaten Musi Rawas untuk mendapatkan izin kegiatan
serta menentukan lokasi pembelajaran kontekstual di kawasan Taman Beregam.
Selanjutnya dilakukan survei lokasi untuk mengidentifikasi titik-titik potensial
yang dapat dijadikan sebagai learning spot dalam rancangan Math City Map,
seperti taman geometri, area permainan anak, dan jalur pejalan kaki dengan pola
lantai yang dapat digunakan untuk eksplorasi konsep luas dan keliling. Tim
pelaksana juga menyiapkan modul pelatihan yang berisi panduan penyusunan
lembar kegiatan berbasis Math City Map, rubrik penilaian, serta instrumen
evaluasi keterlaksanaan kegiatan.
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Tahap Pelaksanaan Pelatihan dan Pendampingan

Tahap pelaksanaan pelatihan dilakukan selama dua hari dengan menggunakan
metode workshop dan coaching clinic. Pada hari pertama, peserta pelatihan
diberikan materi konseptual mengenai pembelajaran kontekstual, aplikasi Math
City Map, dan strategi mengaitkan materi matematika dengan potensi lingkungan
sekitar. Kegiatan dilanjutkan dengan diskusi kelompok untuk merancang
permasalahan pembelajaran yang berbasis konteks lokal Taman Beregam. Pada
hari kedua, peserta guru mempraktekan untuk membuat task di aplikasi Math City
Map. Pendekatan ini sejalan dengan temuan Gokbulut & Durnali (2023) bahwa
pelatihan berbasis praktik lapangan dapat meningkatkan kemampuan guru dalam
mengembangkan bahan ajar kontekstual yang efektif. Selama kegiatan, tim
pengabdian berperan sebagai fasilitator dan pendamping untuk memastikan
kesesuaian rancangan aktivitas dengan prinsip-prinsip pembelajaran bermakna
(meaningful learning).
Tahap Evaluasi dan Refleksi

Tahap evaluasi dilakukan dengan mengumpulkan data melalui observasi,
wawancara, dan angket kepada peserta pelatihan. Evaluasi difokuskan pada dua
aspek utama, yaitu: (1) peningkatan pemahaman guru terhadap pembelajaran
matematika kontekstual, dan (2) kemampuan guru dalam mendesain aktivitas
berbasis Math City Map. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta mengalami peningkatan signifikan dalam hal kreativitas dan kemampuan
mengaitkan konsep matematika dengan potensi lokal (Amsikan & Deda, 2018).
Selain itu, dilakukan kegiatan refleksi bersama untuk mendiskusikan kendala dan
strategi keberlanjutan program agar dapat diimplementasikan secara mandiri oleh
pihak sekolah.

Metode pendampingan berkelanjutan juga dirancang dengan sistem online
mentoring, di mana guru dapat mengirimkan hasil rancangan aktivitas
pembelajaran kepada tim pengabdian untuk mendapatkan umpan balik. Strategi

ini terbukti efektif dalam memperkuat kompetensi guru pasca pelatihan dan
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mendorong pembentukan komunitas belajar guru yang kolaboratif (Wahyuni et
al., 2024). Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berorientasi pada hasil
jangka pendek berupa peningkatan pengetahuan, tetapi juga membangun budaya

reflektif dan inovatif dalam praktik pembelajaran di sekolah dasar.

HASIL dan PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan dilaksanakan selama dua hari di SD Negeri 2 Muara Beliti
dengan melibatkan 15 guru sekolah dasar dari berbagai jenjang kelas. Pada hari
pertama, peserta mengikuti sesi teori tentang pembelajaran kontekstual dan
pengenalan aplikasi Math City Map. Para peserta menunjukkan antusiasme tinggi,
terutama ketika diperkenalkan pada konsep pemetaan aktivitas belajar berbasis
lokasi wisata edukatif di Taman Beregam. Berdasarkan hasil pretest, hanya 26%
guru yang memahami prinsip dasar pembelajaran kontekstual sebelum pelatihan
dimulai. Namun, setelah pelatihan dan pendampingan, hasil posttest menunjukkan
peningkatan signifikan menjadi 82%, yang menandakan peningkatan pemahaman
konsep yang substansial.

Pada tahap workshop, peserta berhasil merancang total 11 Task di Math City
Map yang mengaitkan konsep matematika seperti pengukuran, bangun datar,
skala, dan perbandingan dengan objek-objek nyata di Taman Beregam seperti

tersaji pada gambar 2.
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Gambar 2. Task di Math City Map karya guru SDI\|I 2 Muara Beliti

Berdasarkan Gambar 2, salah satu task yang dihasilkan adalah aktivitas
“Menentukan Keliling Lantai Sanggar Literasi”. Selain menggunakan gambar
faktual, guru juga menyusun petunjuk pengerjaan soal yang menarik dengan
memadukan gambar dan deskripsi. Tujuannya adalah agar siswa, saat
menyelesaikan permasalahan, dapat menghitung banyaknya ubin satuan pada dua
sisi, kemudian mengalikan hasilnya dengan dua untuk memperoleh keliling yang
dimaksud (lihat Gambar 3).
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bangunan

Gambar 3. Petunjuk Penyelesaian di Math City Map
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Tidak hanya menghasilkan task tentang keliling lantai, guru juga menciptakan
karya lain yang mengadaptasi konsep matematika dalam situasi nyata berbeda.
Task dengan judul “Tugu Misterius”, karya ini memperlihatkan bagaimana guru
mengembangkan ide pembelajaran kontekstual sesuai dengan potensi yang

terdapat di taman beregam (gambar 4)

SHES

Tugu Misterius

Gambar 4. Task Tugu Misterius
Task “Tugu Misterius” dirancang untuk melatih kemampuan visualisasi dan
penalaran spasial siswa. Dalam kegiatan ini, siswa mengamati bangun ruang
dengan penampang yang merupakan kombinasi antara bentuk segitiga dan segi
empat, kemudian menghitung luas bagian yang berbentuk persegi. Guna
membantu proses pemecahan masalah, guru menyediakan tiga petunjuk yang

terintegrasi dalam aplikasi Math City Map (lihat Gambar 5).

= M@M Portal Web

r Petunjuk bertahap

Petunjuk 1 ~

Petunjuk 2 ~

Ukur huas bangun datar yang berbentuk persegi menggunakan
penggaris atau meleran

Petunjuk 3 ~

Gambar 5. Petunjuk penyelesaian task tugu misterius
Selain itu, hasil wawancara mendalam dengan beberapa guru peserta
pelatihan menunjukkan bahwa kegiatan ini memberikan dampak nyata terhadap

cara pandang mereka dalam mengajar matematika. Salah satu guru
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menyampaikan, “Setelah mengikuti pelatihan ini, saya jadi paham bahwa belajar

di luar kelas bisa lebih bermakna untuk anak-anak.” (Gl). Guru lain

menambahkan, “Aplikasinya menarik dan mudah digunakan.” (G2). Beberapa
guru juga menyoroti tantangan awal dalam memahami teknis penggunaan Math
City Map, namun setelah pendampingan, mereka merasa lebih percaya diri.
Bahkan, salah satu peserta menyampaikan rencana implementasi, “Saya berencana
menggunakan Math City Map saat mengajarkan materi pengukuran dan

perbandingan.” (G1).

Dari wawancara tersebut, diperoleh enam tema utama melalui analisis

kualitatif, seperti yang dirangkum dalam Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Enam tema utama berdasarkan hasil analisis kualitatif.

Kode Tema Deskripsi Tematik Kutipan Naratif Makna dan
(Skrip Wawancara)  Implikasi terhadap
Pembelajaran
T1- Guru mengalami “Setelah mengikuti Pelatihan efektif
Transformasi perubahan pelatihan ini, saya dalam menumbuhkan
Pembelajaran pemahaman jadi paham bahwa kesadaran guru akan
tentang belajar di luar kelas pentingnya konteks

pembelajaran
kontekstual setelah

bisa lebih bermakna
untuk anak-anak.”

lingkungan sebagai
sumber belajar.

mengikuti (G1)

pelatihan.
T2 — Inovasi Penggunaan Math ~ “Aplikasinya menarik Teknologi sederhana
Teknologi dalam  City Map dianggap  dan mudah seperti Math City
Pembelajaran menarik dan mudah digunakan.” (G2) Map dapat

dipahami oleh memfasilitasi desain

guru. pembelajaran berbasis

konteks secara
praktis.

T3 - Tantangan
Adaptasi

Guru menghadapi
kesulitan awal
dalam memahami
teknis pembuatan
soal dan

“Tantangannya di
awal adalah
memahami cara
membuat soal di
aplikasi Math City

Perlu pendampingan
awal dan tutorial
praktis agar guru
cepat beradaptasi
dengan platform

penggunaan Map.” (G3) digital.
aplikasi.
T4 - Rencana Guru memiliki “Saya berencana Terjadi pergeseran

Implementasi di
Sekolah

komitmen untuk
menerapkan model
pembelajaran yang

menggunakan Math
City Map saat
mengajarkan materi

dari pelatihan menuju
praktik nyata di kelas.
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telah dipelajari. pengukuran dan
perbandingan.” (G1)
T5 - Dukungan  Dukungan dari “Sekolah sangat Dukungan
Kelembagaan kepala sekolah dan  mendukung... kelembagaan menjadi
Sekolah lingkungan sekolah  disarankan agar kunci keberlanjutan
menjadi pendorong  kegiatan ini dijadikan  program pelatihan
keberlanjutan program rutin.” (G3)  guru berbasis praktik.
kegiatan.
T6 — Dampak Guru merasa “Kami jadi tahu Pelatihan memberi
terhadap pelatihan bahwa lingkungan dampak positif pada
Profesionalisme  meningkatkan sekitar bisa menjadi peningkatan
Guru kemampuan sumber belajar yang ~ profesionalisme dan
reflektif dan kaya.” (G2) inovasi guru SD.
kreativitas dalam
mengajar.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan Math City Map efektif untuk
meningkatkan kompetensi guru dalam merancang pembelajaran matematika
kontekstual yang bermakna. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan guru
sejalan dengan temuan (Anaguna et al., 2024), yang menegaskan bahwa pelatihan
berbasis pengalaman langsung memberikan dampak lebih besar terhadap
kemampuan guru dibandingkan pelatihan teoritis semata. Pendekatan kontekstual
memungkinkan guru mengembangkan aktivitas yang tidak hanya mengajarkan
konsep matematika, tetapi juga mengasah kemampuan berpikir Kritis dan
pemecahan masalah siswa (Fifi & Aulia, 2025; Rahayu et al., 2023).

Lebih jauh, pemanfaatan Taman Beregam sebagai media belajar berbasis
wisata lokal memberikan kontribusi terhadap penguatan nilai-nilai kearifan lokal
dan kecintaan siswa terhadap lingkungan. Hal ini selaras dengan hasil penelitian
Chrislando (2019) yang menekankan pentingnya penggunaan lingkungan sekitar
sebagai sumber belajar untuk meningkatkan relevansi materi pelajaran dengan
realitas kehidupan. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berfokus pada
peningkatan kemampuan profesional guru, tetapi juga pada pembangunan
ekosistem belajar kolaboratif antara sekolah dan masyarakat.

Analisis tematik hasil wawancara menunjukkan adanya perubahan pola pikir
guru dari pembelajaran konvensional menuju pembelajaran kontekstual berbasis

teknologi. Tema “Transformasi Pembelajaran” dan “Inovasi Teknologi”

https://ojs.stkippgri-lubuklinggau.ac.id/index.php/JPM
146



JPM Vol. 8 No. 1 (2025)

JURNAL CEMERLANG: Pengabdian pada Masyarakat
P-ISSN 2654-4741 / E-ISSN 2655-7894 BIORA
Vol. 8, No.1, Desember 2025, 137 — 149 ==
DOI: https://doi.org/10.31540/jpm.v8i1.3875

PENERBIT: LPAMK STKIP PGRI LUBUKLINGGAU

menegaskan bahwa guru menjadi lebih reflektif dan kreatif dalam merancang
aktivitas belajar. Sementara itu, tema “Tantangan Adaptasi” menunjukkan
perlunya pendampingan berkelanjutan agar perubahan ini dapat berakar kuat di
sekolah. Dukungan kelembagaan sekolah (tema T5) menjadi faktor penting untuk
menjaga keberlanjutan implementasi Math City Map di masa depan. Hasil ini
memperkuat pandangan (Petar, 2024) bahwa program mentoring berkelanjutan
berperan penting dalam menjaga konsistensi inovasi guru pasca pelatihan.

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya meningkatkan
kompetensi profesional guru, tetapi juga menciptakan sinergi antara pembelajaran
matematika, kearifan lokal, dan teknologi digital sebagai langkah menuju

pembelajaran yang lebih kontekstual, kolaboratif, dan berkelanjutan.

SIMPULAN

Kegiatan pelatihan guru SD dalam mendesain pembelajaran mendalam
matematika kontekstual berbasis wisata lokal melalui Math City Map di Taman
Beregam berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam
merancang aktivitas pembelajaran berbasis konteks lingkungan. Hasil evaluasi
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep pembelajaran
kontekstual setelah pelatihan. Analisis hasil wawancara juga memperlihatkan
adanya perubahan paradigma guru terhadap pembelajaran yang lebih aplikatif dan
berorientasi pada pengalaman nyata.

Pelatihan ini tidak hanya memperkuat kemampuan teknis guru dalam
menggunakan Math City Map, tetapi juga mendorong lahirnya kesadaran baru
bahwa lingkungan sekitar dapat menjadi sumber belajar matematika yang
bermakna. Temuan kualitatif menunjukkan enam tema utama, yaitu transformasi
pembelajaran, inovasi teknologi, tantangan adaptasi, rencana implementasi,
dukungan kelembagaan, dan peningkatan profesionalisme guru. Kombinasi tema
tersebut menegaskan bahwa keberhasilan pelatihan tidak hanya bergantung pada
materi, tetapi juga pada dukungan berkelanjutan dari sekolah dan komunitas
pendidik.
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Untuk menjaga keberlanjutan hasil kegiatan, disarankan agar pelatihan ini
diikuti dengan program pendampingan rutin bagi guru dalam tahap implementasi
di kelas. Sekolah juga perlu mengintegrasikan pendekatan pembelajaran
kontekstual ini ke dalam program kerja tahunan sebagai bagian dari inovasi
kurikulum. Selain itu, kegiatan lanjutan dapat difokuskan pada uji coba
pembelajaran di lapangan bersama siswa untuk menilai efektivitas Math City Map

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah.
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